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 Abstract: Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

pembelajaran yang masih bersifat teacher center. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

meningkatkan hasil pelajaran siswa dalam mata 

pelajaraan matematika menggunakan metode 

demonstrasi dengan materi pembelajaran perkalian 

bilangan dua angka pada siswa kelas II SDMis Koto 

VIII Pelangai. Penelitian ini digolongkan ke dalam 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif 

serta menggunakan metode quasi experiment. 

Penelitian ini di laksanakan pada siswa kelas II SD 

MIS KOTO VII Pelangai. Intrumen penelitian ini 

dikembangkan untuk menilai keefektifan penggunaan 

metode demontrasi pada pembelajaran matematika. 

Hasil dari penelitian ini adalah pada tahap 

efektivitas  menggunakan analisis statistika yaitu 

persamaan Paired Sample Test dengan hasil sig (2-

tailed) 0,000 < nilai alfa 0,05 artinya bahwa nilai 

Sig.2 tailed (0,000) kecil dari nilai alfa ( 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Hi diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil belajar matematika siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan metode demontrasi. 
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PENDAHULUAN  
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna dan sebaik- sebaik  ciptaan  Allah   

SWT. Dikatakan  sempurna,  karena   rohaninya dilengkapi dengan akal pikiran, dalam hati 

nurani disebut terbaik karena dari segi lahiriyahnya diciptakan dalam bentuk  sebaik-baiknya.  

Ibnal-‘Arabi mengatakan bahwa tiada makhluk Allah SWT yang lebih bagus dari manusia yang 

memiliki daya hidup, mengetahui, berkehendak, berbicara, melihat, mendengar, berfikir dan 

memutuskan (Syamsul, 2002). Dengan adanya pendidikan tercipta kader-kader manusia yang 

kreatif dan inovatif yang mengembangkan diri mereka sendiri sesuai dengan life skill dan mampu 

turut serta dalam pembangunan bangsa.  

(Saifullah, 2017) secara umum, tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk memanusiakan 

manusia (humanisasi). Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan upaya agar peserta didik menjadi 

manusia yang bertanggung jawab terhadap Tuhannya, dirinya, keluarganya, bangsa dan 

negaranya. Memanusiakan manusia yang dimaksudkan adalah bahwa proses pendidikan tidak 

hanya bertumpu pada peningkatan kemampuan intelektual saja, akan tetapi juga harus mampu 

menggali dan meningkatkan seluruh potensi yang tertanam dalam diri manusia. Baik itu 

kemampuan intelektual, kemampuan emosional, dan kemampuan spiritual.  
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Sebagai wujud penyelenggaraan pembelajaran di sekolah sesuai undang-undang, maka 

perlu melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Penyelenggaraan 

tersebut diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Salah 

satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana belajar yang menyenangkan yang dapat 

membuat peserta didik merasa tertarik dan senang mempelajari materi pelajaran. Agar tujuan 

dapat dicapai dengan baik guru seharusnya dapat memilih metode pembelajaran yang diterapkan 

saat pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

Suswandari (Nugraha et al., 2020). 

Menurut (Hamalik, 2006) Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar yang ditunjukan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan pada aspek-aspek lain pada individu yang 

belajar. 

Pendidikan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa 

mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi yang berguna untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama 

(Salam, 2014). Belajar matematika adalah belajar mengenai ide-ide abstrak atau konsep-konsep, 

struktur-struktur dan hubungan hubungannya yang diatur secara logik dan terorganisasi secara 

sistematis (Wiyartimi, 2020).  

Menurut Paling (Mulyono, 2010) Matematika sendiri adalah suatu cara untuk menemukan 

jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, 

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang 

menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam 

melihat serta menggunakan hubungan-hubungan. Menurut (Mulyono, 2010) bahwa hakikat 

Matematika lebih menekankan pada metodenya dari pada pokok persoalan matematika itu 

sendiri. 

Dengan perkembangan teknologi pada saatini, seorang guru harus bisa mempergunakan 

alat teknologi sebagai media pembelajaran yang efektif, sehingga dengan berkembangnya 

teknologi pendidikan tersebut menjadi proses pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien, khususnya pada usia anak-anak, pendidikan dengan menggunakan media modern, 

tentunya akan lebih menarik  perhatian dari pada didapat dari guru saja (Nasution, 1994). 

Menurut Zainal Aqib (2002:96) metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dengan 

mempertunjukkan cara kerja suatu benda. Benda itu dapat berua benda sebenarnya atau suatu 

model. Pengertian metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 

barang atau kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langung maupun 

melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

disajikan (Muhibbinsyah, 2000). 

Menurut Sagala (2003:210) metode demonstrasi merupakan metode yang paling 

sederhana dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. Langkah-langkah metode 

demonstrasi menurut Sagala (2003:211) adalah sebagai berikut: Menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai, menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan, menyiapkan bahan 

atau alat yang diperlukan, menunjuk salah seorang siswa untuk mendemosntrasikan sesuai 

skenario yang telah disiapkan, siswa memperhatikan demonstrasi dan menganalisanya, dan siswa 

mengemukakan hasil analisisnya dan juga pengalaman siswa didemonstrasikan 

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat digunakan 

sebagai metode pembelajaran untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar pada materi 

matematika, untuk itu penelitian ini bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“efektivitas metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas II 

SD MIS Koto VIII Pelangai”. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif 

serta menggunakan metode quasi experiment. Pendekatan kuantitatif digunakan agar semua 

gejala yang diobservasi dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka-angka sehingga 

memungkinkan digunakan analisis statistik. Menurut (Suharsimi, 2009) penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui atau mencoba meneliti ada tidaknya 

hubungan sebab akibat dengan membandingkan antara kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan kelompok pembanding yang tidak diberi. Perlakuan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas II SD MIS Koto VIII Pelangai. 

Instrumen penelitian ini berupa penilaian essay yang dikembangkan untuk mengumpulkan 

data pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pada penilaian efektifitas, digunakan uji one-sample t test agar dapat menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara sebelum penggunaan metode dan setelah penggunaan metode. Analisis 

data pada tahap efektifitas ini menggunakan SPSS Versi 16. 

b. Analisis data dilakukan teknik analisis data efektifitas. Suatu produk dikatakan efektif apabila 

penggunaan media dapat menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

sebelum penggunaan dengan setelah penggunaan. Untuk itu, pada tahap efektifitas digunakan 

uji paired t - test agar dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum 

penggunaan media dan setelah penggunaan media. Analisisdata pada tahap efektifitas ini 

menggunakan SPSS Versi 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis  pada tahap efektifitas digunakan uji paired t-test agar dapat menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara sebelum penggunaan metode demonstrasi dan setelah 

penggunaan metode demonstrasi. Analisis data pada tahap efektifitas ini menggunakan SPSS 

Versi 16.Hasil analisis uji normalitas kelompok data sebelum perlakuan ditunjukkan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Hasil uji normalitas kelompok data sebelum perlakuan 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Ujian ,150 20 ,070 ,700 20 ,075 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof-smirnov. Hipotesisnya adalah:  

Ho= Data berdistribusi nomal 

H1= Data tidak berdistribusi nomal 

Dengan syarat pengambilan keputusan terima H0 jika P-value besar sama 0,05, dan tolak 

H0 jika sebaliknya. Dari hasil analisis SPSS diperoleh  P-value (signifikan) untuk kelompok data 

nilai sebelum perlakukan lebih besar 0,05, maka terima H0. Dapat disimpullkan bahwa kelompok 

data sebelum perlakuan berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas kelompok data setelah perlakuan 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
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nilai ,150 20 ,105 ,860 20 ,150 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof-smirnov. Hipotesisnya adalah: 

Ho= Data berdistribusi nomal 

H1= Data tidak berdistribusi nomal 

 

Dengan syarat pengambilan keputusan terima H0 jika P-value besar sama 0,05, dan tolak 

H0 jika sebaliknya. Dari hasil analisis SPSS diperoleh  P-value (signifikan) untuk kelompok data 

nilai ssesudah perlakukan lebih besar 0,05, maka terima H0. Dapat disimpullkan bahwa 
kelompok data sesudah  perlakuan  berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil analisis uji homogenitas data sebelumdan sesudah perlakuan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,043 1 50 ,800 

 

Kriteria: 

 Data homogen jika nilai Sig.2 tailed > nilai alfa (0,05) 

 Data tidak homogen jika nilai Sig.2 tailed< nilai alfa (0,05) 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Sig.2 tailed> dari 0.05. dapat disimpulkan 

bahwa nilai kelompok sebelumdan sesudah perlakukan homogen. 

Hasil analisis data efektivitas menggunakan uji paired t-test dari tahap ini menggunakan uji 

paired t-test dapat dilihat dari Tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Efektivitas 

Variabel Nilai 

 Mean 85,   20 

     Std. Deviation 8,55375 

     Std. Error Mean 2,61075 

     Df 20 

     Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Ho: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar matematika siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika 

Hi : Terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar matematika siswa sebelumdan 

sesudah menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika 

 

Kriteria : 

 Terima Ho jika nilai Sig.2 tailed > nilai Alfa (0,05) 

 Tolak Hi jika nilai Sig.2 tailed < nilai Alfa (0,05) 
 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai Sig.2 tailed (0,000) kecil dari nilai alfa (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolah dan Hi diterima, artinya terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode 
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demonstrasi pada pembelajaran matematika siswa kelas II SD MIS Koto VIII Pelangai. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD MIS VIII Koto Pelangai  dengan menggunakan 

metode demonstrasi pada mata pelajaran matematika. Hal ini terlihat pada tahap validitas metode 

demonstrasi pada pembelajaran perkalian bilangan dua angka keefektifan  metode demonstrasi 

pada pembelajaran perkalian bilangan dua angka dilihat dari hasil Paired Samples Test dengan 

hasil Sig (2.tailed) 0,000 yang brarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran matematika siswa kelas II SD MIS Koto 

VIII Pelangai. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pelajaran bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan metode demonstrasi  pembelajaran pada pelajaran matematika. 
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